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ABSTRAK  

Ceramide merupakan senyawa golongan Phytosphingosine yang secara alami 

terdapat didalam kulit disekitar stratum korneum yang memiliki efek sebagai menjaga 

kelembaban kulit. Ceramide yang terdapat dikulit secara alami akan berkurang seiring 

dengan penuaan dan faktor lainnya yang mengakibatkan kulit menjadi kering. Untuk 

mengatasi masalah ini maka pada penelitian ini dilakukan pengembangan formula solid 

lipid nanoparticle (SLN) ceramide sintetik yang diinkorporasikan kedalam sediaan gel 

agar membentuk sistem oklusif pada kulit untuk membantu dalam mengatasi TEWL 

(Transepidermal Water Loss). Pembuatan SLN yang digunakan yaitu ultraturax dan 

ultrasonik probe dengan pemilihan 3 jenis lipid padat (asam stearat, gliserol 

monostearat dan apifil) serta 2 jenis surfaktan (tego care dan planta care). 

Karakterisasi SLN meliputi analisis ukuran partikel, indeks polidispersitas, zeta 

potensial, morfologi (TEM) dan stabilitas fisik. SLN ceramide yang stabil terbentuk 

dengan kapasitas pemuatan ceramide 4 %  dengan kapasitas apifil 4 % dan planta care 

1 % memiliki diameter globul 113.5 ± 3.60 nm dan indeks polidisperitas 0.263 ± 0.01. 

Selama penyimpanan 2 bulan kandungan ceramide relative stabil dengan nilai 92.26 %.  

Kata Kunci : ceramide, SLN, kelembaban. 

 

ABSTRACT 

Ceramide is a substance from Phytosphingosine group that naturally occured 

around stratum corneum region within our skin, possessing skin moisturizing activity. 

Along with aging process, ceramide will progressively reduce in number, bringing dryness 

to the skin. In this research, solid lipid nanoparticle (SLN) formulation containing 
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synthetic ceramide was developed and later incorporated into gel and cream dosage forms 

that formed occlussive system on skin surface to reduce Transepidermal Water Loss 

(TEWL). SLN manufactured by ultrathurax and probe ultrasonic using 3 types of solid 

lipids (stearic acid, glycerol monostearate, and apiphyl) and 2 types of surfactants (tego 

care and planta care). SLN characterisation including particle size analysis, polydispersity 

index, zeta potensial determination, morphology (TEM), and physical stability. Ceramide 

SLN then incorporated into gel or cream dosage form. Physical stability conducted were 

organoleptic, pH, and viscosity tests in room temperature storage and also in accelerated 

stability test condition. Cream dosage forms before and after stability test (freeze-thaw 

instability test) were compared, showing viscosity reduction after 5
 
cycles. Moisturity test 

was later conducted using CM 825 corneometer. Stable ceramide SLN was formed with 4 

% ceramide loading capacity using 4 % apiphyl and 1 % planta care, having globules 

diameter of 113.5 ± 3.60 nm and polydispersity index of 0.263 ± 0.01. During 2 months 

storage, ceramide was relatively stable with concentration of 92.26 %. 

Keywords : ceramide, SLN, gel, cream, moisturity 

 

I. LATAR BELAKANG 

Kulit kering merupakan tanda 

terjadi penurunan kemampuan epidermis 

dalam mengikat air atau terjadi 

peningkatan pengeluaran air 

transepidermal. Salah satunya dikarenakan 

berkurangnya Seramide (suatu molekul 

penahan air pada ruang ekstraseluler di 

stratum korneum dan ikatan seramide 

dengan suatu protein matriks struktural 

yang membentuk fungsi pertahanan). Hal 

tersebut  menyebabkan fungsi sawar kulit 

terganggu yang berakibat pada 

peningkatan kehilangan cairan melalui 

kulit, sehingga kulit menjadi lebih kering 

dan sensitif  terhadap berbagai pengaruh 

fisik dan kimiawi
. 

(Leung et al., 2004, 

Leung dan Soter, 2001). 

Seramide merupakan komponen 

lipid epidermal yang secara alami terdapat 

didalam kulit disekitar stratum korneum 

yang memiliki efek sebagai menjaga 

kelembaban kulit dengan cara mengikat, 

menyeimbangkan dan memiliki 

kemampuan untuk menahan air dikulit    

(Wollenweber dkk, 2006; Philip W. Wertz 

2000;). Seramide yang terdapat dikulit 

secara alami akan berkurang seiring 

dengan penuan dan faktor lainnya yang 

berdampak terhadap kulit menjadi kering. 

Pemberian asupan seramide dapat 

mengatasi kekeringan kulit melalui 

perbaikan fungsi sawar kulit (Philip W. 

Wertz dkk 2000). Salah satu pilihan terapi 

yang bisa dipilih adalah memberikan suatu 

terapi rute topikal dengan fungsi primer 
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mencegah atau memperbaiki kulit kering 

yang bersifat melembabkan. K. Lintner 

dkk telah melakukan penelitian bahwa 

penggunaan seramide  sintetik dalam 

bentuk krim selama 3 minggu memberikan 

efek melembabkan dan dapat mengatasi 

TEWL pada kulit.  

Dalam 2 dekade terakhir ini solid 

lipid nanoparticle (SLN) telah menjadi 

perhatian para peneliti  dengan sejumlah 

senyawa aktif untuk aplikasi kulit, 

menggunakan bahan aktif baik kosmetik 

dan farmasi karena bermacam keuntungan 

dibandingkan dengan formulasi 

konvensional. SLN (solid lipid 

nanoparticle) memiliki banyak 

keuntungan seperti biokompabilitas yang 

baik, toksisitas rendah, stabilitas fisik 

sistem yang baik dan inkorporasi obat 

hidrofilik dan lipofilik (Ekambaram dkk., 

2012). Diharapkan seramide yang dibentuk  

SLN memiliki bentuk ukuran kecil, luas 

area permukaan besar,  memberikan efek 

oklusif,  loading obat tinggi, interaksi fase 

di antarmuka serta potensinya untuk 

meningkatkan kinerja farmasetik dari sifat 

padatnya (Wissing et al., 2001;Muller et 

al, 2002). 

Sistem penghantaran obat melalui 

rute topikal merupakan pilihan dari 

penggunaan obat yang bersifat lokal dan 

mengasilkan efek lebih cepat karena 

pengaplikasiannya langsung pada sasaran. 

Pada penelitian ini dilakukan 

pengembangan salah satunya formulasi 

sediaan gel yang mengandung SLN 

Seramide untuk penggunaan topikal. 

Kelarutan seramide yang sangat rendah 

didalam air atau bersifat hidrofobik, 

memiliki kelarutan dalam etanol, metanol, 

DMSO dan lipid, jika harus dilarutkan 

dalam pelarut organik untuk rute topikal 

akan berpotensi menyebabkaan iritasi. 

Diharapkan seramide yang dibentuk SLN 

yang diinkorporasikan kedalam gel dapat 

terdispersi, bersifat stabil dan memiliki 

aktivitas pengikatan air  yang  baik.  

 

II. METODE 

Pembuatan nanopartikel lipid 

dilakukan dengan mencampurkan 

seramide yang terlebih dahulu dilarutkan 

dalam  lipid  padat yang sudah dilelehkan, 

kemudian surfaktan yang telah dilarutkan 

dalam air dipanaskan hingga suhu 

keduanya sama, kemudian dicampurkan 

secara perlahan. Pencampuran fase minyak 

dan fase air dilakukan dengan 

pengadukkan ringan terlebih dahulu dan 

untuk menghasilkan tingkat kehomogenan 

yang baik, kemudian dilakukan  

pengadukkan kembali dengan ultraturax 

dan dilanjutkan dengan ultrasonikasi. 

Uji stabilitas fisik dilakukan 

terhadap nanopartikel lipid seramide. 

Evaluasi fisik yang dilakukan adalah 
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ukuran partikel atau globul, distribusi 

ukuran nanopartikel lipid seramide 

menggunakan particle analyzer. 

Karakterisasi dari SLN meliputi evaluasi 

TEM dan kadar. Efisiensi pemuatan/ 

penjeratan dalam SLN ditetapkan 

berdasarkan perbedaan antara jumlah 

Seramide dalam SLN dengan jumlah 

seramide terjerat dengan menggunakan 

sentrifuga kecepatan tinggi. 

Penetapan kadar seramide dalam 

SLN  menggunakan spektrofotometer pada 

panjang gelombang 205 nm. Untuk 

melepaskan seramide yang terjerat dalam 

lipid maka dilakukan sentrifugasi dengan 

kecepatan 13 ribu rpm selama 90 menit, 

kemudian diambil supernatannya yang 

dilanjutkan dengan penambahan pelarut 

metanol dan dilakukan centrifugasi 

kembali untuk memastikan berpisahnya 

seramide pada lipid dan larut dalam 

metanol, kemudian diukur menggunakan 

spektrofotometri.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Formulasi Solid Lipid Nanoparticle Seramide 

Tabel 1.  Hasil Pemilihan Jenis Lipid dan Surfaktan 

Formula Lipid Konsentrasi (%) Surfaktan Konsentrasi (%) aquades Ukuran Partikel (nm) PI 

1 GMS 

8 
Tego 

Care 

1 

100% 

- - 

6 1 - - 

4 1 221.9 0.337 

2 GMS 

8 
Planta 

Care 

1 

100% 

- - 

6 1 - - 

4 1 171.8 0.251 

3 
As 

Stearat 

8 
Tego 

Care 

1 

100% 

- - 

6 1 - - 

4 1 337.2 0.453 

4 
As 

Stearat 

8 
Planta 

Care 

1 100% - - 

6 1 

 

- - 

4 1 313.6 0.324 

5 Apifil 

8 
Tego 

Care 

1 

100% 

- - 

6 1 - - 

4 1 129.9 0.299 

6 Apifil 

8 
Planta 

Care 

1 
100% 

- - 

6 1 - - 

4 1 
 

113.5 0.263 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan kombinasi Apifil dan Plantacare 

perbandingan 1 : 4 menunjukkan ukuran partikel yang paling kecil. 
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Efesiensi  Penjeratan  Seramide dalam 

SLN. Efesiensi pemuatan Seramide dalam 

sistem SLN  dengan memvariasikan 

penambahan  seramide 0,5 % ;1 %; 2 %; 4 

%; 6 % dan  8 % kedalam 4 % apifil. 

Dapat diprediksikan bahwa konsentrasi 

lipid yang digunakan akan berpengaruh 

terhadap efesiensi pemuatan senyawa obat. 

Semakin rendah konsentrasi lipid yang 

digunakan maka kemampuan untuk 

pemuatan seramide pun akan lebih kecil 

dan kemungkinan terjadi kompetisi 

masuknya seramide kedalam minyak 

sehingga terjadi penolakan atau 

dikeluarkan secara paksa dan 

mengakibatkan seramide yang berada 

diluar globul minyaknya.  

 

Gambar 1 Grafik persen penjeratan 

Seramide dalam 4 %  lipid 

Dari peristiwa tersebut akan menyebabkan 

penurunan efesiensi pemuatan dari sistem 

SLN. Selain itu semakin banyak jumlah 

seramide yang diinkorporasikan kedalam 

fase minyak maka konsentrasi yang 

terjerat akan semakin sedikit. Hal ini 

berarti terdapat batasan jumlah seramide 

yang dapat diinkorporasikan ke dalam 

sisten SLN. 

Berdasarkan Tabel 1 maka  dengan 

konsentrasi 4 % seramide  dalam 4 % lipid 

apifil  yang akan digunakan untuk 

penelitian selanjutnya. 

Tabel 2. Formula SLN Seramide 

Komponen Konesntrasi 

Seramide 4% 

Apifil 4% 

Plantacare 1% 

Aquades add 100 

 

B. Evaluasi dan Karakterisasi 

Nanopartikel lipid Seramide  

Tampilan fisik SLN Seramide. Formula  

SLN hanya menggunakan satu konsentrasi 

zat aktif dengan komposisi seramide; 

Apifil; Plantacare dengan perbandingan 

(1:4:1) b/v secara visual terlihat seperti 

susu, hal ini diakibatkan oleh 

tercampurnya fase minyak dan fase air 

yang dicampurkan pada titik gelasinya 

dengan ukuran yang kecil (nm). Selama 

penyimpanan pada suhu kamar selama 14 

hari tidak mengalami perubahan, 

menunjukkan kerja dari surfaktan sebagai 

penstabil fisik. 

Morfologi  SLN. Hasil analisis TEM 

menunjukkan bahwa globul nanopartikel 

padat Seramide memiliki ukuran  dibawah 

200 nm dengan bentuk sferis. Pada gambar  
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Hari ke- 

SLN…

juga terlihat  bahwa globul dalam sediaan 

nanopartikel padat yang dibuat 

terdistribusi merata, selain itu juga terlihat 

pada gambar ukuran globul pada 

nanopartikel padat terlihat cukup seragam, 

sesuai dengan hasil nilai indeks 

polidispersitas nanopartikel padat yang 

rendah. 

 

 

 

 

Gambar 2  Morfologi globul nanopartikel 

padat Seramide hasil TEM 

Pembesaran 80.000 x 

 

C. Uji Stabilitas SLN Seramide 

Uji Sentrifugasi. Hasil uji sentrifugasi 

menunjukkan tidak terjadi pemisahan 

antara fase air dan fase minyak pada 

sistem SLN. Sentrifugasi dilakukan pada 

kecepatan 13.000 rpm selama 30 menit, 

hal ini menunjukkan bahwa kestabilan 

fisik pada sistem SLN sangat baik. 

Uji Stabilitas Penyimpanan. Uji 

stabilitas selama penyimpanan dilakukan 

pada suhu ruang selama 56 hari. Uji 

stabilitas meliputi ukuran globul, 

polidispersi indeks. SLN Seramide relatif 

stabil tidak terjadi pembesaran yang 

signifikan terhadap ukuran partikel, masih 

berada disekitar 200 nm. Berarti selama 

proses penyimpanan pada suhu kamar 

tidak terjadi aglomerasi antar globul pada 

sistem SLN, konsentrasi surfaktan  

plantacare yang digunakan dalam system 

SLN ini yaitu 1% hal ini menunjukkan 

sudah mampu menstabilkan selama proses 

penyimpanan (Pardeike, Hommos & 

Muller, 2009). Pada karakterisasi sistem 

SLN memiliki nilai indeks polidispersi 

yang rendah dengan nilai kurang dari 0,5. 

Kadar seramide dalam sistem SLN 

menunnjukkan relative stabil pada 

penyimpanan pada suhu ruang selama 2 

bulan, walupun ada penurunan tetapi tidak 

signifikan selama penyimpanan 2 bulan 

dengan kandungan Seramide 92,26 % dan 

ukuran partikel dibawah 200 nm. 

 

  

                         

                                   

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kadar Seramid selama 

penyimpanan 

 

V. KESIMPULAN 

SLN ceramide yang stabil 

terbentuk dengan kapasitas pemuatan 

ceramide 4 %  dengan kapasitas apifil 4 % 
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dan planta care 1 % memiliki diameter 

globul 113.5 ± 3.60 nm dan indeks 

polidisperitas 0.263 ± 0.01. Selama 

penyimpanan 2 bulan kandungan ceramide 

relative stabil dengan nilai 92.26 %. 
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